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Abstract 
The Judicial Commission of the Republic of Indonesia faces challenges in monitoring and 
distributing public reports, which are still conducted manually and therefore lack effectiveness and 
integration. This study aims to develop a web-based Report Distribution Monitoring System 
Module to improve the effectiveness, efficiency, and transparency of report management within 
the Supervision Service Unit. The system was developed using the Rapid Application 
Development (RAD) method, which includes the stages of requirements planning, user design, 
construction, and cutover. The system was implemented as a web-based application using PHP 
as the programming language and MySQL as the database. System testing was carried out using 
black box testing involving Super Admin, Admin, and User roles to evaluate functional suitability. 
The test results indicate that all main system features operate in accordance with user 
requirements. Therefore, the developed system is considered feasible to support structured and 
integrated monitoring and distribution of public reports. 
Keywords: Judicial Commission; Bureaucratic Reform; Report Distribution Monitoring System 
Module; PHP; MySQL 

Abstrak 
Komisi Yudisial Republik Indonesia menghadapi tantangan dalam pemantauan dan 
pendistribusian laporan masyarakat yang masih dilakukan secara manual sehingga kurang efektif 
dan terintegrasi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Modul Sistem Pemantauan Distribusi 
Laporan Berbasis Web guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan transparansi pengelolaan 
laporan pada Unit Layanan Pengawasan. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan 
metode Rapid Application Development (RAD) yang meliputi tahap requirements planning, user 
design, construction, dan cutover. Sistem dikembangkan berbasis web menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan basis data MySQL. Pengujian sistem dilakukan melalui metode black box 
testing dengan melibatkan pengguna Super Admin, Admin, dan User untuk menguji kesesuaian 
fungsi sistem. Hasil pengujian menunjukkan seluruh fitur utama berjalan sesuai kebutuhan 
pengguna. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan sebagai 
sarana pendukung pemantauan dan distribusi laporan masyarakat secara terstruktur dan 
terintegrasi. 
Keywords: Komisi Yudisial; Reformasi Birokrasi; Modul Sistem Pemantauan Distribusi Laporan; 
PHP; MySql. 
 
1. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi informasi turut merevolusi sistem pengelolaan informasi dan data di 
beragam bidang, salah satunya instansi pemerintahan. Penerapan sistem informasi berbasis 
teknologi menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas 
proses kerja organisasi. [1]. Dalam konteks reformasi birokrasi, pemanfaatan teknologi informasi 
dipandang sebagai instrumen strategis untuk memperbaiki tata kelola pemerintahan, khususnya 
dalam mendukung proses administrasi yang transparan dan terintegrasi [2]. 

Komisi Yudisial Republik Indonesia merupakan lembaga tinggi negara yang memiliki 
kewenangan untuk memelihara serta menegakkan integritas dan etika perilaku hakim. Salah satu 
unit kerja yang memiliki peran penting adalah Bagian Pengolahan Laporan Masyarakat pada Biro 
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Pengawasan Perilaku Hakim [3]. Reformasi birokrasi pada dasarnya merupakan proses proses 
transformasi mendasar dalam pelaksanaan pemerintahan, terutama pada dimensi kelembagaan, 
tata laksana proses bisnis, serta manajemen sumber daya aparatur yang berperan strategis 
dalam mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan akuntabel. Dalam kerangka 
tersebut, reformasi birokrasi dipandang sebagai upaya strategis untuk memperkuat kapasitas 
serta meningkatkan kinerja aparatur negara dalam menjalankan fungsi penyelenggaraan 
pemerintahan serta berkontribusi terhadap pencapaian pembangunan nasional [4]. Selain itu, 
percepatan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi informasi dan komunikasi, yang 
disertai dinamika lingkungan strategis, mendorong birokrasi pemerintahan agar terus beradaptasi 
dan melakukan pembaruan agar tetap responsif terhadap perkembangan kebutuhan masyarakat 
[5]. Berdasarkan Laporan Tahunan Komisi Yudisial Tahun 2023–2025, jumlah laporan 
masyarakat yang diterima mencapai lebih dari 5.500 laporan, Namun, proses pendistribusian dan 
pemantauan laporan masih dilaksanakan secara konvensional dengan menggunakan perangkat 
lunak perkantoran, seperti Microsoft Excel. serta komunikasi informal. Kondisi ini menyebabkan 
proses pemantauan tidak terintegrasi, kurang terdokumentasi dengan baik, serta berpotensi 
menurunkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan laporan [6]. 

Guna menjawab permasalahan tersebut, Oleh karena itu, perlu dirancang modul sistem 
informasi berbasis web yang mampu memfasilitasi proses monitoring dan distribusi laporan 
secara terpadu dan terstruktur. Pemanfaatan sistem monitoring berbasis web dipandang relevan 
karena memungkinkan penyediaan informasi secara real-time serta mempermudah proses 
pengawasan, meningkatkan akurasi data, serta mempermudah proses pengawasan dan 
pengambilan keputusan oleh pimpinan  [7]. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
penerapan sistem monitoring berbasis web berkontribusi terhadap optimalisasi kinerja 
operasional sekaligus meningkatkan keterbukaan dalam pengelolaan data pada berbagai sektor 
layanan publik [6][9]. Oleh karena itu, pengembangan modul Sistem Pemantauan Distribusi 
Laporan Berbasis Web dipandang relevan dan rasional sebagai solusi atas permasalahan yang 
dihadapi [8],[9]. 

Studi ini difokuskan pada perancangan dan pengembangan Modul Sistem Pemantauan 
Distribusi Laporan berbasis web pada Unit Layanan Pengawasan Komisi Yudisial Republik 
Indonesia. Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi sarana pendukung dalam 
meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta transparansi pengelolaan dan pemantauan distribusi 
laporan masyarakat. Selain itu, keberadaan sistem ini diharapkan mampu memperkuat proses 
pengawasan melalui penyediaan informasi yang terintegrasi dan terdokumentasi secara 
sistematis dapat menjadi sarana pendukung reformasi birokrasi dan peningkatan tata kelola 
pengawasan berbasis teknologi informasi di lingkungan Komisi Yudisial Republik Indonesia [10]. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
      Penelitian terkait pengembangan sistem informasi berbasis web untuk mendukung 
proses pemantauan, distribusi, dan pengelolaan data telah banyak dilakukan, baik pada sektor 
publik maupun swasta. Sistem pemantauan umumnya dikembangkan untuk menggantikan 
proses manual yang masih bergantung pada pencatatan konvensional, sehingga diharapkan 
mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi proses kerja. 

Ardhiansyah et al, (2024) [11], mengembangkan modul pendataan korban bencana yang 
terintegrasi dalam aplikasi SIKEMBAR berbasis web dengan tujuan meningkatkan efektivitas 
pencatatan dan pemantauan data korban. Sistem yang dikembangkan mampu menyediakan fitur 
input, pencarian, pembaruan data, serta pelaporan otomatis. Namun, penelitian ini berfokus pada 
manajemen data internal dan belum menekankan aspek distribusi informasi lintas tim secara 
terstruktur dan berjenjang  

Kusuma Jaya et al. (2024) [12], merancang aplikasi berbasis web untuk pemantauan 
distribusi distribusi air minum kemasan pada perusahaan CV Sentosa Abadi. Sistem ini mampu 
memantau pergerakan distribusi barang dan status pengiriman secara real-time. Walaupun 
efektif dalam konteks distribusi logistik, penelitian ini belum mengakomodasi kebutuhan 
pemantauan distribusi laporan administrasi yang melibatkan kontrol akses dan alur penanganan 
berlapis. 

Septiawan dan Nasution (2025) [13], merancang purwarupa sistem berbasis web untuk 
pemantauan dan pelaporan proses pembelajaran. Sistem ini menekankan pemantauan progres 
dan penyajian laporan otomatis. Meskipun konsep pemantauan berjalan dengan baik, penelitian 
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ini lebih berfokus pada sektor pendidikan dan belum membahas penerapan sistem pemantauan 
pada layanan pengawasan lembaga publik. 

Penelitian lain oleh Liustanto dan Kuswanto (2025) [9], mengkaji penelitian tersebut 
berfokus pada kegiatan analisis dan perancangan sistem informasi monitoring di lingkungan divisi 
umum. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penerapan sistem monitoring berbasis web 
dapat mengoptimalkan pengelolaan data sekaligus mempermudah mekanisme pengawasan. 
Meskipun demikian, penelitian tersebut belum secara spesifik membahas mekanisme distribusi 
laporan yang melibatkan pembagian peran dan tanggung jawab antar pengguna. 

Selain itu, Mleke dan Dida (2020) [6], mengembangkan sistem pemantauan dan evaluasi 
proyek pemerintah berbasis web yang dirancang untuk menunjang pengambilan keputusan 
manajerial. Sistem tersebut terbukti meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan. 
Kendati demikian, fokus penelitian lebih diarahkan pada evaluasi proyek, bukan pada 
pemantauan distribusi laporan masyarakat secara operasional. 

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu, dapat diidentifikasi beberapa 
keterbatasan utama, yaitu: 
1) Sebagian besar sistem yang dikembangkan hanya berfokus pada pencatatan atau 

pemantauan data internal tanpa mendukung pemantauan distribusi laporan secara end-to-
end, 

2) minimnya penerapan sistem pemantauan distribusi laporan pada lembaga pengawasan 
sektor publik, serta 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan Kebaruan (state of the art) dalam penelitian ini 
terletak pada integrasi fungsi pemantauan dan distribusi laporan dalam satu sistem berbasis web 
yang diterapkan pada lingkungan lembaga pengawasan negara. Proses pengembangan sistem 
menerapkan metode RAD yang mengedepankan pendekatan iteratif dan partisipatif, sehingga 
sistem dapat disesuaikan secara fleksibel dengan kebutuhan operasional. Oleh karena itu, 
penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian sistem informasi monitoring, tetapi juga 
menawarkan pendekatan implementatif dalam tata kelola distribusi laporan yang lebih akuntabel, 
sistematis pengembangan sistem informasi berbasis web, tetapi juga menghadirkan solusi praktis 
dalam mendukung reformasi birokrasi serta peningkatan tata kelola pengawasan di lingkungan 
Komisi Yudisial Republik Indonesia. 

 
3. Metodologi 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif yang difokuskan pada 
pemahaman terhadap proses yang sedang berlangsung serta kebutuhan keterlibatan pengguna 
pada tahapan pengembangan modul sistem informasi berbasis web. Metode ini dipilih untuk 
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai mekanisme pendistribusian dan 
pemantauan laporan masyarakat yang berlangsung di Unit Layanan Pengawasan Komisi Yudisial 
Republik Indonesia, sekaligus mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional 
pengguna terhadap sistem yang dirancang. 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa teknik, 
yaitu observasi, wawancara, telaah dokumentasi, serta kajian literatur. Kegiatan observasi 
dilakukan untuk memperoleh pemahaman mengenai alur pengelolaan dan distribusi laporan 
masyarakat yang masih dikerjakan secara manual dengan memanfaatkan Microsoft Excel. 
Sementara itu, wawancara dilakukan dengan pengguna sistem yang terdiri dari Super Admin, 
Admin, dan User guna mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan fungsional, serta ekspektasi 
terhadap sistem yang dikembangkan. Studi dokumentasi digunakan untuk menelaah dokumen 
administrasi dan rekapitulasi laporan, sedangkan studi pustaka berfungsi sebagai dasar teoritis 
dan metodologis penelitian. 

Pengembangan sistem dalam penelitian ini mengadopsi metode Rapid Application 
Development (RAD), yang berfokus pada percepatan proses pembangunan sistem melalui 
pendekatan iteratif serta keterlibatan aktif pengguna pada setiap tahapan pengembangan 
meliputi: 
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Gambar  1. Fase Metode RAD 

1) Requirements Planning 
Tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan sistem 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara [14]. Kebutuhan yang diidentifikasi meliputi 
pencatatan laporan, pendistribusian laporan ke tim pemeriksa, pemantauan status laporan, 
serta penyajian rekapitulasi laporan secara periodik. 
 

2) User Design 
Pada tahap User Design, perancangan difokuskan pada desain arsitektur sistem 
berdasarkan kebutuhan fungsional dan nonfungsional yang telah dianalisis [15] Desain 
arsitektur sistem menggambarkan struktur sistem secara menyeluruh, mencakup komponen 
utama, hubungan antar komponen, serta alur pertukaran data dalam mendukung proses 
pemantauan dan distribusi laporan. Arsitektur sistem dirancang berbasis web dengan 
pembagian hak akses pengguna, yaitu Super Admin, Admin, dan User, untuk memastikan 
proses pengelolaan dan pemantauan laporan berjalan secara terstruktur dan terintegrasi. 
 

 

Gambar  2. Use Case Diagram Sistem Usulan 
 
3) Construction 

Tahap construction merupakan proses pembangunan sistem berbasis web yang dibangun 
berdasarkan rancangan yang telah disepakati. Sistem tersebut Sistem dibangun dengan 
memanfaatkan Implementasi sistem memanfaatkan PHP sebagai platform pemrograman 
dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Pengembangan dilakukan secara 
bertahap melalui serangkaian pengujian awal untuk memverifikasi kesesuaian fungsi sistem 
terhadap kebutuhan yang telah diidentifikasi. 
 

4) Cutover 
Tahap akhir penelitian mencakup proses Sistem selanjutnya diuji dan dievaluasi oleh 
pengguna melalui pendekatan black box testing yang menekankan pada validasi fungsi 
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berdasarkan skenario penggunaan. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi inti sistem 
dinyatakan berjalan sesuai kebutuhan dan dinyatakan siap untuk digunakan. 

Melalui penerapan metode RAD, sistem yang dirancang dapat menunjang pelaksanaan 
proses pemantauan distribusi laporan masyarakat secara lebih terstruktur, terintegrasi, dan 
efisien dibandingkan dengan proses manual sebelumnya. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem dilakukan dalam bentuk aplikasi berbasis web yang mendukung 

proses pemantauan dan distribusi laporan masyarakat pada Unit Layanan Pengawasan Komisi 
Yudisial Republik Indonesia. Sistem ini menyediakan beberapa objek antarmuka utama yang 
dikelompokkan menjadi antarmuka input, proses, dan output sesuai dengan peran pengguna, 
yaitu Super Admin, Admin, dan User. 

 
Gambar 3. Tampilan Login 

Halaman login berfungsi sebagai akses awal sistem, di mana pengguna melakukan 
autentikasi menggunakan email dan kata sandi sebelum diarahkan ke dashboard sesuai hak 
akses. 

 

 
Gambar  4. Tampilan Laporan Periodic Super Admin 

Halaman laporan periodik Super Admin menyajikan rekapitulasi dan visualisasi data 
laporan masyarakat, meliputi jumlah laporan, status penyelesaian, serta distribusi berdasarkan 
jenis perkara, lingkungan peradilan, dan media pengaduan untuk mendukung pemantauan 
kinerja. 
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Gambar 5. Tampilan Monitoring Pemantauan Distribusi Berkas Super Admin 

Halaman ini menyajikan rekapitulasi dan visualisasi laporan masyarakat sebagai bahan 
pemantauan kinerja Super Admin. 

 

Gambar  6. Tampilan Update Nama & Anggota Tim Pemeriksa Super Admin 

Halaman ini memungkinkan Super Admin mengelola dan memperbarui data tim 
pemeriksa, termasuk nama tim dan anggota. 

 

Gambar 7. Pendistribusian Berkas Super Admin 

Halaman pendistribusian berkas digunakan oleh Super Admin untuk menetapkan tim 
pemeriksa pada setiap laporan agar proses penanganan berjalan terarah dan terdokumentasi. 
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Gambar 8. Monitoring Pemantauan Distribusi Berkas Admin 

Halaman ini menyajikan monitoring distribusi laporan per tim pemeriksa untuk 
mendukung evaluasi oleh Admin. 
 

 

Gambar 9. Melihat Tampilan Tim Pemeriksa Admin 

Halaman data tim pemeriksa digunakan oleh Admin untuk melihat nama tim dan daftar 
anggota yang menangani laporan. 

 

Gambar 10. Melihat Tampilan Pendistribusian Berkas Admin 

Halaman pendistribusian berkas Admin menampilkan daftar laporan beserta status 
distribusinya untuk mendukung pemantauan proses pendistribusian sesuai kewenangan. 

 
Gambar 11. Melihat Monitoring Pemantauan Distribusi Berkas User 
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Halaman monitoring User menampilkan ringkasan dan visualisasi status penanganan 
laporan yang menjadi tanggung jawabnya per tim pemeriksa. 
 
4.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilaksanakan pada aspek fungsional melalui penerapan metode black 
box testing untuk memverifikasi bahwa setiap fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan dan 
spesifikasi yang telah ditetapkan. melibatkan Super Admin, Admin, dan User untuk memastikan 
kesesuaian fungsi, kemudahan penggunaan, dan akurasi sistem sesuai kebutuhan operasional 
Unit Layanan Pengawasan Komisi Yudisial Republik Indonesia. 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem 

No Fitur yang Diuji Aktor 
Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Login Sistem Super 

Admin, 

Admin, 

User 

Pengguna 

memasukkan 

email dan 

password yang 

valid 

Sistem menampilkan 

halaman utama 

sesuai dengan hak 

akses pengguna. 

Valid 

2 Laporan 

Periodic 

Super 

Admin 

Mengakses menu 

laporan periodik 

Sistem menampilkan 

rekapitulasi laporan 

dan grafik 

Valid 

3 Monitoring 

Distribusi 

Super 

Admin 

Mengakses menu 

monitoring 

distribusi berkas 

Sistem menampilkan 

grafik distribusi per 

tim 

Valid 

4 Manajemen Tim 

Pemeriksa 

Super 

Admin 

Mengedit nama 

tim dan anggota 

tim pemeriksa 

Data tim berhasil 

diperbarui 

Valid 

5 Pendistribusian 

Berkas 

Super 

Admin 

Menetapkan tim 

pemeriksa pada 

berkas laporan 

Berkas berhasil 

terdistribusi ke tim 

Valid 

6 Monitoring 

Distribusi 

Admin Melihat status 

distribusi berkas 

Sistem menampilkan 

data distribusi sesuai 

tim 

Valid 

7 Melihat Tim 

Pemeriksa 

Admin Mengakses data 

tim pemeriksa 

Sistem menampilkan 

daftar tim dan 

anggota 

Valid 

8 Monitoring 

Distribusi 

User Melihat laporan 

yang menjadi 

tanggung 

jawabnya 

Sistem menampilkan 

status laporan 

Valid 

 
4.2 Pembahasan 

Hasil implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa sistem yang dirancang dapat 
mengatasi permasalahan utama yang telah diidentifikasi pada bagian pendahuluan, yaitu proses 
pendistribusian dan pemantauan laporan masyarakat yang sebelumnya dilakukan secara manual 
dan tidak terintegrasi. Kondisi tersebut menyebabkan kesulitan dalam pelacakan status laporan, 
keterbatasan dokumentasi, serta kurangnya transparansi dalam pembagian tugas. 

Fitur pendistribusian berkas oleh Super Admin berkontribusi langsung dalam 
menciptakan alur distribusi yang terdokumentasi secara sistematis. Setiap laporan yang masuk 
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dapat ditetapkan kepada tim pemeriksa tertentu dan tercatat dalam sistem, sehingga 
meminimalkan risiko kehilangan data dan meningkatkan akuntabilitas. Fitur monitoring distribusi 
yang tersedia bagi Super Admin, Admin, dan User memungkinkan pemantauan status laporan 
secara real-time berdasarkan tim maupun tanggung jawab individu. Hal ini menjawab 
permasalahan keterlambatan monitoring yang sebelumnya terjadi akibat penggunaan aplikasi 
perkantoran secara terpisah. 

Selain itu, fitur laporan periodik dan visualisasi data mendukung proses evaluasi kinerja 
melalui penyajian rekapitulasi jumlah laporan, status penyelesaian, serta distribusi perkara 
secara terstruktur. Pembagian Pengaturan hak akses berbasis peran (role-based access control) 
menjamin pengelolaan laporan berjalan sesuai kewenangan masing-masing aktor, sehingga 
meningkatkan keamanan data dan kejelasan tanggung jawab. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi sistem monitoring berbasis web 
berimplikasi positif terhadap efisiensi proses kerja dan keterbukaan pengelolaan data pada 
instansi publik. Kondisi ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa 
penggunaan sistem informasi pengaduan masyarakat berbasis web dapat mengoptimalkan 
proses tindak lanjut laporan serta mendukung akuntabilitas layanan publik. serta meningkatkan 
transparansi pelayanan publik Jurnal (Sukmaningtyas, 2025) [16]. Selain itu, penerapan website 
monitoring pengaduan masyarakat terbukti mendukung keterbukaan informasi publik secara 
terstruktur di organisasi pemerintahan (Yakob, 2023) [17]. Sistem informasi pengaduan berbasis 
web juga berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas dan akuntabilitas pengelolaan data 
publik (Rahman, 2025)  [18]. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi efektivitas sistem monitoring 
berbasis web, tetapi juga memperluas penerapannya pada pengelolaan distribusi laporan 
masyarakat secara terstruktur dan akuntabel. 
 
5. Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan pengembangan Sistem Pemantauan Distribusi Laporan 
berbasis web pada Unit Layanan Pengawasan Komisi Yudisial Republik Indonesia sebagai solusi 
atas permasalahan pemantauan dan pendistribusian laporan masyarakat yang sebelumnya 
masih dilakukan secara manual. Sistem yang dirancang dapat menunjang proses pendistribusian 
laporan secara lebih sistematis dan terorganisir, terintegrasi, dan terdokumentasi, sehingga 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan laporan dibandingkan dengan penggunaan 
aplikasi perkantoran konvensional. 

Penerapan metode Rapid Application Development (RAD) pendekatan ini mendorong 
pengembangan sistem secara iteratif melalui keterlibatan langsung pengguna, sehingga setiap 
fitur yang dibangun dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang teridentifikasi. operasional. 
Sistem menyediakan fungsi utama berupa autentikasi pengguna, laporan periodik, monitoring 
distribusi laporan, pengelolaan tim pemeriksa, serta pendistribusian laporan berdasarkan hak 
akses pengguna, yaitu Super Admin, Admin, dan User. Berdasarkan hasil pengujian fungsional, 
seluruh fitur sistem beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan dan layak 
digunakan sebagai sarana pendukung pemantauan distribusi laporan masyarakat. 

Secara keseluruhan, sistem ini berkontribusi dalam mendukung upaya reformasi 
birokrasi melalui pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan transparansi, 
akuntabilitas, dan kualitas tata kelola pengawasan di lingkungan Komisi Yudisial Republik 
Indonesia, serta berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan organisasi di 
masa mendatang. 
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